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Satu hari setelah akhir pekan thanksgiving, data PMI dirilis lebih baik dari ekspektasi untuk AS dan Chna. Data PMI
yang dirilis oleh Eropa juga lebih baik dari estimasi walau masih berada dibawah level 50, namun sentimen positif
tersebut diwarnai oleh tweet dari Donald Trump yang menyatakan bahwa AS akan menerapkan kembali tarif
terhadap besi dan alumunium dari Brasil dan Argentina. Di AS rilis data ISM manufaktur yang lebih buruk
dibandingkan estimasi (48.1 vs 49.2) ditambah meningkatnya ketidakpastian perkembangan pembicaraan dagang
paska AS menandatangani Hong Kong bill, membuat USD melemah terhadap mata uang utama. RBA hari ini
diprediksi akan mempertahankan suku bunganya, RBA diperkirakan masih membutuhkan tambahan waktu untuk
menganalisa pemotongan suku bunga yang sudah dilakukan di bulan Juni, Juli, dan Oktober sebelum melakukan
pemotongan berikutnya. Mata uang negara berkembang dilaporkan melemah terhadap USD setelah ketidapastian
terkait perang dagang menetralisir data PMI yang positif dari Cina. Spot USDIDR dibuka di 14100-14110 lalu
bergerak naik hingga 14120-14130 dipicu keluarnya dana asing. Di pembukaan sesi Eropa spot bergerak naik kembali
hingga 14130-14140 sebelum akhirnya ditutup di 14120-14130. Data inflasi Indonesia di November turun ke level 3%
Bl 7-Day RRR 5,00 3,00 0,14 dari angka 3.13% di bulan Oktober. Hari ini USDIDR dibuka di 14120-14130 dengan rentang perdagangan diprediksi
berada di 14100-14130.
FED RATE 1,75 1,80 0,40
*DEC-19 Pasar Obligasi
Harga Obligasi melanjutkan penurunannya setelah nama-nama asing secara konsisten melakukan aksi jual di pasar.
Surat utang jangka pendek terkena imbasnya diperdagangkan lebih rendah sama seperti jangka menengah dan
panjang. Kurva imbal hasil naik 3-10bps secara umum.
2-Dec-19 3-Dec-19 %Change
Pasar Saham
Pada penutupan awal pekan ini, IHSG berhasil berakhir rebound sebesar +1.967% tepatnya pada level 6,130.06. Aksi
pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari
peningkatan dari IDX30 (+2.22) dimana lebih tinggi daripada peningkat IHSG pada Senin, 2/12. Seluruh sembilan
sektor (9) berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor Mining meningkat sebesar +3.54%, Consumer Goods
Business naik sebanyak +2.34% dan sektor Property mengalami penguatan sebesar +2.29%. Investor Asing masih
US Treasury 10yr 1,76 1,82 3,41 lanjut mencatatkan net sell sebesar Rp. 147.58 Miliar. Mayoritas Bursa Saham Asia berakhir pada zona positif,
didorong dengan data manufaktur China dan Eropa yang lebih baik dari perkiraan dan berhasil mendorong harapan
ekonomi global yang mulai berbalik arah. Di sisi lain, Bursa Saham Amerika Serikat berakhir pada zona negatif,
menyusul data manufaktur yang lemah dan kekhawatiran investor setelah presiden Trump tweet bahwa ia akan
mengenakan tarif pada baja yang di-impor dari Brasil dan Argentina.
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